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ABSTRAK 

Kehidupan masyarakat perkotaan semakin berkembang seiring dengan 

peningkatan taraf hidup yang lebih baik. Peningkatan jumlah penduduk dapat 

mengakibatkan peningkatan kebutuhan ruang, sedangkan peningkatan 

kebutuhan ruang memicu pertumbuhan dan perkembangan kawasan 

perkotaan. Pertumbuhan kota juga dialami oleh Kecamatan Dom-Aleixo, 

khususnya Kelurahan Comoro dengan segala potensi yang mencirikan embrio 

suatu kawasan. Kelurahan Comoro di Kecamatan Dom-Aleixo memiliki 

aksessibilitas yang cukup tinggi, karena memiliki posisi yang strategis, baik 

dari sisi perdagangan maupun pemerintahan. Wilayah ini ditunjang juga oleh 

sarana dan prasarana yang cukup memadai. Tumbuhnya kawasan permukiman 

akibat tingginya kebutuhan hunian dengan kepadatan penduduk dan 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi menjadi permasalahan yang dihadapi di 

wilayah penelitian. Namun pembangunan kawasan permukiman spontan tidak 

diikuti oleh pemahaman masyarakat terhadap penataan ruang, sehingga 

pembangunan yang terjadi tidak sesuai dengan peruntukan lahan. Apabila hal 

ini dibiarkan, maka perkembangan kawasan akan berdampak negatif pada 

keberlangsungan kehidupan, khususnya bagi masyarakat di lokasi penelitian 

yakni di Kelurahan Comoro, Kecamatan Dom Aleixo, Kota Dili, Timor-Leste. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisa pola pertumbuhan 

kawasan permukiman spontan di Kelurahan Comoro, Kecamatan Dom-Aleixo 

Dili Timor-Leste. Studi ini akan mengkaji pengaruh pertumbuhan 

permukiman spotan di tepi sungai terhadap tata ruang kawasan Kelurahan 

Comoro. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif (qualitatif approach) terhadap fenomena yang terjadi 

pada lokasi penelitian tentang pertumbuhan pemukiman spontan di sepanjang 

tepi sungai Comoro. Penelitian difokuskan pada pengaruh tata ruang kawasan 

di wilayah Kelurahan Comoro. Hasil penelitian menunjukan pola penataan 

hunian dan pola pengunaan ruang permukiman spontan yang akan 

memberikan pengaruh terhadap tata ruang kawasan Kelurahan Comoro, 

Kecamatan Dom-Aleixo, Dili Timor-Leste   

Kata Kunci : permukiman spontan, tata ruang, tepi sungai, keberlanjutan  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.LATAR BELAKANG 

Tumbuh kembang sebuah kelompok hunian menjadi kampung kota 

melalui sebuah proses adaptasi dan negosiasi terhadap penggunaan dan 

perubahan ruang di kota. Sebuah kampung yang bisa bertahan sebagai 

habitat perkotaan menunjukan sejarah ruang yang merekam proses adaptasi 

tersebut, (Budihardjo, 1991). 

Kampung kota secara umum diketahui sebagai suatu permukiman 

yang tumbuh di kawasan perkotaan tanpa perencanaan infrastruktur dan 

jaringan ekonomi kota (Setiawan, 2010). Kampung  kota merupakan 

bagian dari ruang kota yang memiliki kekhasan permukiman, di mana 

penghuninya memiliki beragam aktivitas yang memberikan warna identitas 

dari kampung kota itu sendiri. (Adrianto., 2014). Kampung Kota adalah 

sebuah sistem permukiman pedesaan di kota, mewakili suatu budaya 

bermukim, memberi corak dan aktifitas khas perkotaan tersendiri yang 

berkaitan dengan konsep mempertahankan diri (survival) terhadap kultur 

modern perkotaan di sekitarnya (Budiharjo, 1997). Pengertian Kampung 

kota dalam kamus tata ruang dapat diartikan sebagai bagian dari kota, 

berupa kelompok perumahan, memiliki kepadatan penduduk yang tinggi, 
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sarana dan prasarana yang minim, tidak terdapat luasan tertentu, dapat 

lebih besar dari satu kelurahan dan mengandung arti perumahan yang 

dibangun secara tidak formal, (Soefaat, 1997). 

 

Kota memainkan peran penting dalam perkembangan zaman. 

Jumlah penduduk terpusat di perkotaan. Kota memiliki daya tarik yang 

menjanjikan sekaligus menakutkan baik bagi kaum perkotaan dan 

pemerintah. Seiring dengan kemajuan kota, kepadatan penduduk semakin 

meningkat, sehingga fungsi kota sebagai tempat yang menjanjikan 

kehidupan sosial ekonomi yang lebih baik tidak terwujud. Masyarakat yang 

tidak memiliki lahan menempati daerah-daerah ilegal untuk tempat tinggal 

mereka. Fungsi kota yang nyaman menjadi hilang, karena sebagian 

warganya tidak memiliki rumah sendiri. Sebagian penduduk atau warga 

berusaha menyewa  atau mendirikan rumah-rumah secara ilegal di berbagai 

tempat yang dikategorikan sebagai pemukiman liar,  (Zahnd, 2006). 

 

Pertumbuhan permukiman menimbulkan berbagai masalah 

kehidupan terutama bagi masyarakat yang tinggal di permukiman spontan. 

Fenomena permukiman spontan ini juga terjadi di kota-kota yang ada di 

Timor-Leste. Timor-Leste adalah negara baru dengan luasan area 15.410 

KM2  dengan memiliki satu zona spesial dan dua belas (12) kotamadya, di 

antaranya Kotamadya Dili, Aileu, Ermera, Bobonaro, Ainaro, Manufahi, 
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Cova Lima, Liquica, Baucau, Viqueque, Lautem, Manatutu  dan satu zona 

spesial, yaitu Oe-cusse Ambeno.  Jumlah penduduk di Timor-Leste pada 

tahun 2015 sudah mencapai 1.212.107 jiwa, (Ministerio Estatal, 2015). 

[Lihat gambar 1.1. berikut]. 

Gambar di atas menujukan ke dua belas (12) wilayah kotamadya 

dan satu (1) zona spesial (REAOA) yang ada di peta Timor-Leste. Dari 

seluruh kotamadya  yang ada, Kotamadya Dili dijadikan sebagai ibu kota 

Timor-Leste yang merupakan pusat dari segala aktifitas, baik dari aspek 

ekonomi, politik, sosial dan budaya. Kotamadya Dili memiliki luas 372 

KM2 dan berstatus sebagai kota yang mewakili enam kecamatan (District). 

Kecamatan yang sedang berkembang di antaranya adalah Kecamatan Dom 

Aleixo, Vera Cruz, Cristo Rei, Nain Feto, Ataoru, dan Metinaro yang 

sedang tumbuh dan berkembang akhir-akhir ini (Estatal, 2012).  

Gambar 1.1 Peta Pembagian Wilayah Kotamadya di Timor-Leste 

Sumber: http://www.worldmapfinder.org/map/id_68641.html,2018 
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Kotamadya Dili yang menjadi pusat ibu kota Negara Timor-Leste, 

menarik kedatangan penduduk dari desa maupun dari luar Kotamadya Dili. 

Keadaan ini mengakibatkan  pertumbuhan jumlah penduduk di Kotamadya 

Dili menjadi tinggi.  Kotamadya Dili dihuni oleh penduduk dari berbagai 

golongan daerah. Hal ini mengakibatkan tingginya kebutuhan ruang hunian 

bagi penghuninya, [Lihat Gambar 1.2 berikut]. 

Gambar 1.2 di atas menjelaskan letak Kotamadya Dili yang berada  

di pesisir utara Pulau Timor dalam Peta Timor-Leste. Dili sebagai ibu kota 

negara, juga menjadi pusat aktivitas dari semua sektor kehidupan yang 

mendorong terjadinya urbanisasi. Peningkatan jumlah penduduk 

Kotamadya Dili terlihat dari data sensus penduduk Kotamadya Dili yang 

Gambar 1.2 Peta Arah dan Tujuan Migrasi di Kotamadya Dili 

Sumber: http://www.worldmapfinder.org/map/id_68641.html,2018 

Arah Migrasi 

menuju Kotamadya 

Dili 

Tujuan migrasi ke 

Kotamadya Dili ©UKDW
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menyebutkan bahwa, pada tahun 2010 terdapat 234.026 jiwa, sedangkan 

pada tahun 2015 terdapat 277.297 jiwa (Ministerio Estatal, 2015). 

 

Pesatnya pertambahan penduduk di Kotamadya Dili berdampak 

pada peningkatan kebutuhan permukiman dan lahan, sehingga area 

peruntukan  lahan untuk hunian semakin berkurang. Masyarakat yang 

memiliki lahan di Kotamadya Dili memanfaatkan situasi tersebut dengan  

menjual lahan milik mereka dengan harga yang tinggi. Permasalahan 

terjadi pada saat para pendatang dari desa dan luar kota yang tidak 

memiliki kemampuan ekonomi berusaha untuk mendapatkan lahan hunian. 

Para pendatang tidak memiliki penghasilan tetap. Sebagian besar 

pendatang bekerja sebagai buruh kasar dan tidak memiliki ketrampilan 

yang memadai, sehingga mereka sulit untuk mendapatkan tempat tinggal 

yang layak. Sebagai akibatnya, mereka terpaksa tinggal di daerah ilegal 

yang kondisinya tidak layak secara estetika, etika, lingkungan dan 

kesehatan. 

 

Permasalahan-permasalahan yang telah disebutkan di atas 

mengakibatkan munculnya beberapa permukiman spotan di beberapa 

wilayah Kotamadya Dili. Salah satunya adalah permukiman spontan yang 

berada di sepanjang tepi sungai Comoro, Kelurahan Comoro, Kecamatan 

Dom Aleixo, Kotamadya Dili. Permukiman spontan ini muncul pada awal 
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tahun 2008. Adanya potensi sumber daya alam berupa pasir yang 

melimpah dan adanya lahan kosong di sepanjang tepi sungai, mendorong 

masyarakat yang datang dari desa maupun luar kota memilih bekerja 

sebagai penambang pasir sambil memanfaatkan lahan yang ada di 

sepanjang tepi sungai untuk mendirikan bangunan tempat tinggal mereka. 

 

Sumber daya alam berupa pasir yang berlimpah mendorong 

masyarakat untuk berimigrasi dari desa maupun luar kota  dan menempati 

kawasan sepajang tepi sungai Comoro. Hal ini disebabkan oleh potensi 

ekonomi yang dihasilkan oleh sungai dan menjadi sumber pendapatan bagi 

masyarakat yang menempati kawasan tersebut. Masyarakat terus 

berdatangan ke kawasan sepajang tepi sungai. Adanya jalan kolektor dan 

jalan akses lingkungan di sepanjang tepi sungai  menarik  masyarakat  

untuk  terus berdatangan dan mendirikan bangunan rumah tinggal mereka 

hingga saat ini menjadi satu permukiman spontan. Gambar 1.3 menjelaskan 

letak permukiman spontan yang berada di sepajang sungai Comoro, 

kawasan Kelurahan Comoro, Kecamatan Dom-Aleixo, Kotamadya Dili, 

[Lihat gambar 1.3 halaman berikut]. 
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Seiring dengan pertumbuhan Kotamadya Dili dan meningkatnya 

jumlah penduduk, permukiman spontan di sepanjang tepi sungai juga 

berkembang. Permukiman spontan ini terus berkembang hingga sekarang, 

Gambar 1.3 Letak Lokasi Permukiman Spontan di sepanjang Sungai Comoro 

Sumber: Hasil olahan penulis, 2018 
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walaupun masyarakatnya hidup tanpa fasilitas yang memadai. Akibatnya 

permukiman terlihat mulai padat, tidak nyaman dan kualitas lingkungannya 

kurang di perhatikan akibat  pembuangan sampah yang tidak teratur; sanitasi 

dan kebersihan sangat tidak diperhatikan oleh pemukim.[Lihat Gambar 1.4]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 menunjukan kondisi rumah, penataan permukiman dan 

lingkungan permukiman spontan yang mulai berkembang, namum terlihat 

tidak tertata dengan baik, sehingga permukiman mulai terlihat  kumuh. Karena  

masyarakat yang tinggal di permukiman spontan ini merasa tidak berdaya 

dengan keadaan mereka, maka masyarakat bertahan hidup  dengan fasilitas 

seadanya. Pekerjaan mereka pada umumnya sebagai penambang pasir, pekerja 

Penataan hunian  

Pembuagan sampah 

Penataan  ruang hunian 

Gambar 1.4 Kondisi Hunian dan Lingkungan Permukiman Spontan 

Sumber: Dokumentasi penulus, 2018 ©UKDW
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serabutan, supir, wira usaha kecil-kecilan, dan sebagainya. Pendapatan yang 

diperoleh dari pekerjaan tersebut sebenarnya belum mencukupi untuk 

kebutuhan hidup sehari-hari. Walaupun demikian, sebagian kecil warga 

bekerja sebagai pegawai negeri dan swasta, tetapi menduduki posisi bawah, 

sehingga secara ekonomi tetap termarjinalkan. Pada daerah ini juga rawan 

bencana banjir dan tanah longsor pada musim hujan. Kondisi lahan yang 

sebelumnya berupa lahan kosong di sepanjang tepi sungai berubah menjadi 

satu permukiman spontan yang tidak teratur. 

 

Perkembangan dan pertumbuhan permukiman spontan ini hakekatnya 

disebabkan oleh pertambahan penduduk baik secara alamiah maupun migrasi. 

Terjadinya perubahan dan perkembangan permukiman spontan di tepi sungai 

disebabkan oleh daya tarik kegiatan usaha penambangan pasir  yang 

menyebabkan semakin banyak arus migrasi ke wilayah tepi sungai Comoro. 

Banyaknya arus migrasi ke tepi sungai menyebabkan perubahan pola sosial 

budaya dan sosial ekonomi penduduk setempat. Akibat dari pertumbuhan 

permukiman spontan ini di antaranya adalah kurangnya ikatan sosial 

masyarakat seperti lemahnya interaksi sosial antara masyarakat permukiman 

spontan dan masyarakat Kelurahan Comoro. Keadaan ini  menghasilkan 

konflik yang berpengaruh pada tata ruang kawasan perkotaan khususnya 

Kelurahan Comoro.[Lihat Gambar 1.5]. 
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Gambar 1.5 menunjukan  ruang-ruang yang berpotensi 

menimbulkan konflik antara masyarakat permukiman spontan sendiri 

dan masyarakat dari luar permukiman. Dalam hal ini, konflik ruang 

yang terjadi di area tepi sungai,  karena masyarakat saling berebut 

sumber daya alam pasir sebagai pendapatan ekonomi. Selain itu, 

terdapat beberapa ruang luar di dalam permukiman spontan yang masih 

kosong atau belum di dirikan hunian yang juga menimbulkan konflik. 

Masyarakat bersaing untuk mendapatkan ruang-ruang tersebut untuk 

dijadikan sebagai hunian. 

1.2.RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan pembahasan latar belakang di atas maka dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

Gambar 1.5 Ruang-ruang yang Berpotensi Menimbulkan Konflik 

Sumber: Dokumentasi penulis, 2017 
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Bagaimana pengaruh pertumbuhan permukiman spontan di 

sepanjang tepi sungai comoro terhadap kualitas lingkungan, pola ruang, 

dan strategi keberlanjutan untuk tata ruang kawasan Kelurahan Comoro. 

Untuk melaksanakan penilitian ini dirumuskan pertanyaan-

pertanyaan sebagai berikut; 

a. Bagaimana pengaruh pertumbuhan permukiman spontan di 

sepanjang tepi sungai Comoro terhadap kualitas lingkungan dan 

tata ruang kawasan bagian wilayah kota di Kelurahan Comoro ? 

b. Bagaimana pola ruang yang berpotensi menimbulkan konflik 

antara masyarakat pendatang dan masyarakat setempat ? 

c. Bagaimana strategi masyarakat untuk mengurangi pengaruh 

negatif dari tumbuhnya permukiman spontan dan meningkatkan 

kualitas lingkungan permukiman yang berkelanjutan agar 

mereka dapat tetap tinggal di sepanjang tepi sungai Comoro ? 

1.3.TUJUAN 

Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan permukiman spontan di 

tepi sungai  terhadap tata ruang kawasan Kelurahan Comoro Kecamatan 

Dom-Aleixo Dili Timor-Leste. 

©UKDW
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1.4.MANFAAT 

Penelitian ini dapat membantu  pemerintah daerah (pemda) dalam 

mengatur daerah tepian sungai yang layak huni dan juga dan juga 

merumuskan kebijakan tata ruang. 

1.5.KERANGKA BERPIKIR 

Menurut Uma Sekaran (1992), dalam (Sugiyono, 2010) kerangka 

berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai pengaruh yang telah diintetifikasi sebagai 

masalah yang penting. Untuk memahami proses penelitian maka dibuat 

kerangka berfikir penelitian yang prosesnya dapat dijelaskan dalam 

diagram pada halaman berikut:[Lihat Bagan 1.1]. 
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Fenomena Latar Belakang Kampung Kota 

Kota  

Urbanisasi 

Faktor pendorong 

Faktor penarik 

Permukiman Spontan 

Tepi sungai 

Pengaruh Positif 

Pengaruh Negatif 

Ruang  

Konflik Ruang 

Tujuan 

Pengaruh pertumnuhan permukiman spontan di 

tepi sungai terhadap tata ruang kawasan 

kelurahan perkotaan 

Metode Penelitian 

Deskriptip Kualitatif 

Hasil penelitian 

Deskripsi lokasi penelitian 

Data sekunder dan primer 

Observasi 

Koesioner 

Wawancara 

Teori 

Kota 

Ruang 

Konflik dan negosiasi 

ruang 

Keberlanjutan  

Permukiman spontan 

Analisis dan pembahasan Kesimpulan dan Saran 

Bagan 1.1 Skema Alur Pikir  Penelitian 

Sumber: Hasil penelitian 
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1.6.SISTEMATIKA PENULISAN 

Pada bagian awal pendahuluan menjelaskan tentang, latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis, 

kerangka berpikir dan sistematika penulisan. Pembahasan selanjutnya 

berupa  kajian teoritis; dalam bagian ini akan dibahas secara teoritis 

mengenai teori-teori yang berkaitan seperti pengertian teori, latar belakang 

teori, prinsip teori, upanya teori, dan lain-lain sebagainya. 

Bagian ketiga berisi metodologi penilitian yang menjelaskan 

pemilihan sampel, metode pemilihan lokasi penelitian, keaslian penelitian, 

metode analisa, deskripsi wilayah penelitian dan jadwal penelitian. 

Selajutnya pokok bahasan akan menjelaskan hasil penelitian, dan 

melampirkan hasil penelitian yang dilakukan berupa observasi, penelitian 

lapangan, pembagian koesioner dan wawancara.  

Analisa hasil temuan lapangan dengan teori yang di pakai. Akan 

menjadi pokok bahasan berikutnya. Bagian ini mengambarkan analisis 

pertumbuhan, analisis pengaruh pertumbuhan permukiman spontan di 

sepanjang tepi sungai Comoro terhadap tata ruang kawasan wilayah kota. 

Pada bagian terakhir dari tesis ini diberikan kesimpulan hasil penelitian 

beserta dengan saran dan rekomendasi. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan 

yang dirangkum dalam setiap bab dalam penulisan tesis ini. Dari hasil 

temuan di lokasi penelitian menjelaskan bahwa pada awalnya kawasan 

sepanjang tepi sungai Comoro adalah ruang publik yang di gunakan oleh 

penduduk sekitar kawasan sebagai tempat aktivitas umum, seperti tempat  

beriteraksi dan berkomunikasi antara penduduk permukiman spontan dan 

penduduk di sekitar area permukiman, tempat bermain anak, penambang 

pasir. Sejalan dengan perkembangan Kotamadya Dili mengakibatkan 

pertumbuhan penduduk semaking bertambah setiap tahunnya. Keadaan ini 

berdampak pada pada kebutuhan akan ruang tempat tinggal atau hunian 

bagi masyarakat pendatang atau imigrasi. Hal ini menggakibatkan 

terjadinya pergeseran ruang dari ruang publik menjadi ruang komunal dan 

privat, sebagian penduduk pendatang atau migrasi memilih menjadikan 

kawasan sepanjag tepi tersebut sebagai lahan untuk hunian dan terus 

berkembang menjadi satu permukiman spontan di kawasan tepi sungai. 

Keberadaan permukiman spontan ini juga memberikan pengaruh 

perubahan yang positif dimana masyarakat sekitar kawasasn dapat 
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membuka usaha, dapat mengunakan tenaga penduduk permukiman 

sedangkan negatif di sebabkan oleh pola penanataan dan pemanfaatan 

ruang publik, komunal dan privat yang tidak maksimal atau tidak sesuai 

dan lingkungan oleh penduduk permukiman spontan sendiri sehingga 

sangat beresiko terhadap rawan bencana alam dan bencana lainya. 

6.2.SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan kawasan permukiman 

spontan yang berada di sepanjang tepi sungai yang sangat beresiko 

terhadap bencana alam, dan juga pengaruh pola penataan hunian yang akan 

memunculkan konflik, sehingga untuk dapat mengatasi bencana alam dan 

konflik di kawasan permukiman spontan perlu memperhatikan 

a. Perlu adanya peraturan pemerintah daerah untuk tata ruang 

daerah tepi sungai yang layak huni 

b. Perlu memperhatikan pola penataan ruang dan hunian untuk 

menjaga tidak terjadinya konflik ruang. 

c. Perlu adanya pembuatan drainase dan tempat pembuagan 

sampah sementara di dalam kawasan permukiman.  
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